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Abstract 

 
Introduction: Logistics management is carried out with the aim that general logistics is controlled by 

security so that it is easy to access logistics activities. 

 

Methods: The type of research used in this research is research using a qualitative approach. The data 

was used in the form of primary data obtained by using in-depth interviews and secondary data in the 

form of observation and document review. This research is qualitative research through direct 

observation of the current system accompanied by in-depth interviews with informants involved. 

 

Results: General logistics in hospitals is a supply from the hospital to be able to operate. Not only 

inventory items only, but rather all the resources used for the benefit of the operation of a hospital. For 

the flow of goods receipt. The goods that come are checked first to see if the goods are damaged, torn, 

or have wrong printing if there are items that are not in accordance with the order then the logistics unit 

will immediately confirm to the vendor for immediate, no follow-up. If the goods are in accordance 

with the order, then they are directly inputted into the computer. 

 

Discussion: From the results of research conducted by the author and based on the discussion above it 

can be concluded the management of goods general logistics in the logistics unit of Tarakan Hospital 

is still available constraints so that its implementation has not run optimally. 
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Pendahuluan 

Pada perkembangan era globalisasi saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang 

kesehatan semakin meningkat dan maju Rumah Sakit dituntut untuk memberikan pelayanan kesehatan 

dengan kualitas dan mutu yang baik dengan kemampuan kerja dan daya saing dalam mengambil 

keputusan dengan cepat yang sesuai dengan tujuan guna memberikan pelayanan yang efektif dan efisien 

pada masyarakat.1 Salah satu pelayanan jasa kesehatan yang berperan penting dalam peningkatan 

kesehatan Rumah Sakit adalah peran bagian unit logistik non medis. Rumah Sakit mempunyai tugas 

dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu bagi pasien dengan 

memberikan peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan pada 

penyakit (kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif) yang dilakukan secara menyeluruh dan dapat dijangkau 

oleh masyarakat.2 Manajemen logistik Rumah Sakit adalah suatu proses-proses atau siklus kegiatan 

logistik yang dimulai dari perencanaan, penganggaran, pengadaan,penyimpanan, penditribusian, 

penghapusan, dan pengendalian.  

Keseluruhan kegiatan fungsi tersebut saling berkaitan satu sama lain untuk memberikan 

kelancaran pada pelayanan kegiatan logistik ke semua satuan kerja yang membutuhkan. Ketersediaan 

logistik merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang pelayanan kesehatan di Rumah Sakit. 

Dalam hal ini logistik umum perlu diperhatikan keberadaaannya dalam memberikan kebutuhan. 

Logistik umum adalah suatu perbekalan penunjang yang berfungsi menyempurnakan dan melengkapi 

pelayanan administrasi dan kegiatan operasional di Rumah Sakit dalam menjalankan aktivitasnya.3 

Dalam memberikan pelayanan jasa kesehatan yang baik, Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Jakarta 

memiliki unit khusus dalam menangani kebutuhan barang non medis di unit kerja Rumah Sakit Umum 

Daerah Tarakan Jakarta yang bertujuan untuk menunjang kegiatan operasional dan pelayanaan 

kesehatan agar berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh sebab itu, maka diperlukan pengelolaan logistik 

non medis untuk menyediakan suatu barang logistik yang berupa Alat Tulis Kantor (ATK), Alat Rumah 

Tangga (ART), dan cetakan. 

Pengelolaan logistik non medis merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting. Ketersediaan 

logistik non medis di Rumah Sakit adalah suatu tuntutan dalam memberi pelayanan maksimal secara 

efektif dan efisien berdasarkan jumlah dan jenis yang cukup sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Jika pengelolaan logistik dilakukan dengan baik maka akan memberikan dampak pada 

kualitas pelayanan sehingga kelancaran dalam manajemen logistik dapat tercapai. Pengelolaan logistik 

non medis dilaksanakan dengan tujuan supaya logistik non medis tersedia berdasarkan jumlah dan jenis 

yang sesuai denga ketentuan yang telah di tetapkan.4 Pengelolaan adalah suatu kegiatan aktivitas yang 

dilakukan untuk mengelola dan menyediakan suatu barang guna untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan direncanakan.5 Dalam pengelolaan logistik non medis ada beberapa faktor pendukung 

diantaranya sumber daya manusia yang berkualitas sarana prasarana yang cukup, anggaran, serta 

prosedur dalam mengatur kegiatan pengelolaan logistik barang non medis (Yonas Fredrik Gerson 

Kalasuat). 

Dengan demikian berdasarkan pengamatan awal penulis di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan 

Jakarta masih terdapat kendala dalam perencanaan yang kurang efektif, dalam penyimpanan terdapat 

sarana prasarana yang kurang memadai serta pada penditribusian masih belum berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu dibutuhkan pengelolaan logistik barang non medis dengan baik, efektif, dan optimal. 

Pengelolaan logistik pada barang non medis akan berpengaruh pada efektivitas pegawai, sehingga dapat 

memberikan dampak buruk bagi pelayanan kesehatan di Rumah Sakit dan pasien merasa tidak puas. 

Maka berdasarkan latar belakang yang penulis temukan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dan akan menuangkan hasilnya kedalam bentuk karya tulis ilmiah yang berjudul “Gambaran Sistem 

Pengelolaan Logistik Barang Non Medis Di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Jakarta Tahun 2021.” 

Dalam rangka menunjang proses pelayanan di Rumah Sakit, Rumah Sakit Tarakan Jakarta mempunyai 

departemen khusus untuk menangani kebutuhan sarana dan prasarana unit kerja Rumah Sakit Tarakan 

Jakarta guna menunjang operasional dan pelayanan kesehatan agar tetap berjalan secara efektif dalam 

mencapai tujuan.6 Oleh sebab itu, unit logistik sangat diperlukan Rumah Sakit untuk menyediakan 
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barang logistik berupa Alat Tulis Kantor (ATK), Alat Rumah Tangga (ART) dan cetakan. Fungsi 

pengelolaan adalah suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang 

diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan. Pengelolaan sumber daya manusia 

merupakan suatu proses yang berhubungan dengan implementasi indicator fungsi-fungsi pengelolaan 

atau manajemen dan efektif dalam menunjang tercapainya tujuan individu, lembaga maupun organisasi 

atau perusahaan. 

Dengan demikian berdasarkan pengamatan awal penulis di Rumah Sakit Tarakan Jakarta masih 

terdapat kendala di antaranya ruangan gudang pengelolaan atau penyimpanan barang yang kurang 

luas,serta kurangnya rak barang sehingga banyak barang yang masih bertumpukan di lantai terlihat 

membuat kesan kurang rapi dan sebagian barang di simpan di ruangan lain.7 Oleh karena itu, diperlukan 

penangan yang baik,benar dan tepat. Pengelolaan logistik umum yang akan berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja pegawai sehingga akan memperlambat waktu perncarian barang jika barang tersebut 

diperlukan kembali. Maka berdasarkan latar belakang yang penulis temukan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan menuangkan hasilnya kedalam bentuk karya tulis ilmiah yang berjudul 

“Gambaran Sistem Pengelolaan Logistik Barang Non Medis Di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan 

Jakarta 2021.” 

 

Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh dengan menggunakan 

wawancara mendalam (in-depth) interview dan data sekunder berupa observasi dan telaah dokumen. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui pengamatan langsung pada sistem yang sedang 

berjalan disertai wawancara mendalam dengan informan yang terlibat dalam pelaksanaan yang 

memberikan gambaran penyimpanan logistik rumah tangga di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan 

Jakarta tahun 2021. 

 

Prosedur Dan Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dimulai dari pengurusan perizinan penelitian untuk melakukan penelitian atau 

studi pendahuluan di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Jakarta tahun 2021. Tahapan pelaksanaan 

penelitian pengumpulan data menggunakan data primer dengan melakukan wawancara. Informan yang 

terlibat akan diwawancara dengan memberi informasi tentang pengelolaan logistik barang non medis. 

Semua data terkumpul selanjutnya melakukan triangulasi. Triangulasi adalah menggabungkan 

informasi dan data yang didapat dari wawancara dan observasi. Tahapan akhir penelitian adalah 

melakukan analisis data berdasarkan masalah yang ada yang bertujuan untuk menjawab masalah yang 

diteliti. Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan pada bagian unit sistem pengelolaan logistik barang 

non medis di Rumah Sakit Umum Tarakan Jakarta yang beralamat di Jl. Kyai Caringin No. 7, 

RT.11/RW.4, Cideng, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10150. 

Penelitian ini dilakukan selama bulan Oktober 2021. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian 

karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Data diartikan sebagai segala 

sesuatu yang hanya berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta, dan fakta tersebut ditemui 

oleh peneliti di daerah penelitian. Data dapat dibagi menjadi dua berdasarkan sumbernya yaitu data 

primer dan data sekunder.8 Data primer diperoleh dari observasi langsung terhadap kegiatan 

Penyimpanan dengan menggunakan daftar tilik di Rumah Sakit Umum Tarakan Jakarta, serta 

wawancara mendalam (indepth interview) yang bersifat terstruktur kepada para pelaksana kegiatan 

yang terkait dengan pelayanan pendaftaran dengan menggunakan pedoman wawancara untuk 

mendapatkan sumber informasi dalam penelitian.9  

Data sekunder diperoleh dari telaah dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian seperti 
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pengelolaan logistik dan barang non medis, SOP dan kebijakan serta data sekunder lainnya yang 

berhubungan dengan pelaksanaan sistem pengelolaan logistik non medis di Rumah Sakit Umum Daerah 

Tarakan Jakarta. Instrumen atau Alat Ukur Penelitian Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 1. Observasi dalam penelitian ini dilakukan kepada hal-hal yang diamati, meliputi: cara 

pengelolaan logistik dan barang non medis serta sarana dan prasrana; 2. Wawancara mendalam dalam 

penelitian ini wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur dengan pedoman 

wawancara yang berikasan daftar pertanyaan yang akan diajukan penelitian kepada subjek peneliti atau 

informan dengan kegiatan yang berhubungan dengan sistem pengelolaan logistik dan barang non medis; 

3. Alat Tulis pada penelitian ini yang digunakan   adalah   pena dan buku note untuk mencatat hasil dari 

penelitian yang penulis lakukan; 4. Alat Perekam Suara selain menggunakan alat tulis seperti pena dan 

buku note, penulis juga menggunakan alat perekam suara sebagai media wawancara; 5. Informan 

Penelitian informan dalam penelitian ini adalah petugas penanggung jawab dalam unit logistik sistem 

pengelolaan dan baran non medis.pemilahan informasi tersebut berdasarkan dengan prinsip dalam 

penelitian kualitatif yaitu: 1. Kesesuaian (Appriatness) berdasarkan prinsip kesesuaian informan dipilih 

berdasarkan kesesuaianpengetahuan yang dimiliki dnegan topik penelitian; 2. Kecukupan (Adequancy) 

data yang berasal dari sampel atau informan seharusnya dapat menggambarkan seluruh fenomena yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

 

Validasi Data 

Dalam menjaga validasi data peneliti menggunakan: 1. Triangulasi sumber data Menggali 

kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sember data yang di perolehan untuk 

menghasilkan bukti atau data yang berbeda; 2. Triangulasi metode triangulasi ini menggunakan 

beberapa metode dalam pengumpulan data. Melakukan wawancara mendalam dan observasi untuk 

memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data primer 

yakni dilakukan dengan cara wawancara yang bersifat tekstruktur dengan pedoman wawancara yang 

telah disiapkan danalat perekam suara serta alat tulis untuk mencatat poin-poin yang dibutuhkan oleh 

penulis.10 Data sekunder diperoleh dari observasi dibagian Sistem Pengelolaan Logistik Barang Non 

Medis di Rumah Sakit Umum Tarakan Daerah Jakarta. 

 

Analisis Data 

Analisa data dimulai dengan menelaah seluruh hasil data yang tersedia dari sumber antara laian 

hasil dari wawancara, telaah dokuman, observasi. Data-data yang telah di peroleh selama penelitian 

kemudian dikumpulkan, dikelompokan dan disajikan dalam bentuk narasi.11 Analisa yang dilakukan 

oleh penulis adalah analisa isi (content analysis) yaitu dengan cara melakukan analisa data dibuat 

matriks kemudian dibuat content analysis atau kegiatan analisa sesuai dengan permasalahan yang ada 

dan bertujuan untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti. 

 

Penyajian Data 

Menurut Notoatmodjo penyajian data merupakan kumpulan informasi yang tersusun, memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data.12 Penyajian secara tekstural 

biasanya digunakan untuk penelitian atau data yang bersifat kualitatif. Data yang diperoleh disajikan 

dalam bentuk narasi diaman tiap variabel pada input, proses dan outputnya diterangkan secara naratif 

sehingga dapat mempermudah dan mengerti dalam memahami data-data. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini di peroleh berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 Oktober 

2021. Logistik umum di Rumah Sakit merupakan suatu perbekalah dari Rumah Sakit untuk dapat 
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beroperasi. Tidak hanya barang inventaris saja tetapi lebih kepada seluruh sumber daya yang di gunakan 

guna kepentingan beroperasinya sebuah Rumah Sakit tersebut. Unit logistik umum di Rumah Sakit 

Tarakan Jakarta terletak di lantai basement gedung D Lantai 2. Menurut Novelasari, Dhema 

pengelolaan adalah penyelenggaraan suatu kegiatan.15  

Pengelolaan bisa di artikan manejemen yaitu proses kegiatan yang di mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna-

pengguna sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah di tentukan. 

Untuk kegiatan pengelolaan barang-barang logistik sendiri masih kurang optimal karena sering terjadi 

keterlambatan barang dari distributor. Untuk alur penerimaan barang, barang yang dating di cek terlebih 

dahulu untuk melihat barang yang rusak, robek dan salah cetak, jika terdapat barang yang tidak sesuai 

dengan pesanan maka dari unit logistic akan segera mengonfirmasi ke vendor tersebut untuk segera di 

tidaklanjuti. Jika barang sesuai dengan pesanan maka langsung di input di komputer. 

 

Input Pengelolaan Logsitik Umum 

Kondisi sarana prasarana tempat pengelolaan barang di logistik di nyatakan optimal dan lengkap 

sekalipun di tempat yang kurang memadai dan luas karna tempat pengelolaan dan penyimpanan barang 

masih digabung dengan ruangan kerja karyawan. Hal ini sesuai hasil wawancara terhadap informan 1 

dan informan 2. Untuk memperoleh sarana prasarana di logistic umum RSUD Tarakan, apabila ada 

barang yang di perlukan misalnya penukaran lemari yang sudah tidak layak di gunakan atau kebutuhan 

lainnya maka dari pihak logistik melakukan pengajuan barang dengan pimpinan. Berikut hasil 

wawancara dengan informan 2 dan triangulasi terkait cara memperoleh sarana prasarana di logistik 

umum. 

 

Proses Pengelolaan Logistik Umum 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di unit logistik Rumah Sakit Tarakan didapatkan 

hasil bahwa perencanaan sudah efektif hanya saja kadang terdapat perencanaan yang tidak sesuai antar 

unit.Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dilla Angesti dengan judul perencanaan barang logistik 

non medik di sub bagian PPTK RSUD Leuwiliang berdasarkan hasil penelitian,perencanaan sudah baik 

namun kadang-kadang di temui beberapa kendala atas ketidak sesuaian barang dari unit ke logistic.13 

Menurut Betham dalam pedoman perencanaan barang, perencanaan penentuan penggunaan sumber 

daya yang tersedia agar dapat di manfaatkan secara efektif dan efisien.14 Selain merencanakan 

kebutuhan berdasarkan perkiraan dari permintaan sebelumnya, juga dilakukan berdasarkan pada 

permintaan yang terjadi. Ketidaksesuaian kebutuhan permintaan dari satuan kerja yang buat oleh tim 

perencanaan logistik non medik disebabkan karena selama ini petugas membuat perencanaan hanya 

sudah terdokumentasi secara rapih. 

 

Pengadaan 

Proses pengadan dalam kegiatan barang ATK, ART, dan cetakan logistic umum yaitu di PPBJ 

(panitian pengadaan barang jasa) dimana kebutuhan persediaan perbulan sudah ada standar baru 

melakukan PO (Purchase Order). 

 

Penyimpanan 

Untuk penyimpanan barang logistik umum ada gudang tersendiri disusun berdasarkan 

pengelompokan barang ATK, ART, cetakan ,juga di kelompokan label dari K3 untuk barang yang 

mudah terbakar. 

 

Pengendalian 

Metode yang digunakan dalam pengendalian persediaan barang bisa di lihat dari kartu stok dan 

bisa di cetak dari aplikasi. 
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Penghapusan 

Proses penghapusan barang di Gudang logistik umum yang sudah rusak dan kadaluwarsa yaitu 

di buatkan laporan rekapitulasi, apabila barang nya kertas itu akan di hapus atau di musnahkan, kalau 

barang inventaris itu di laporkan ke BPAD (badan pengelola asset daerah) untuk di lelang. Namun 

biisanya ada tim dari BPKP untuk menaksir harga, pemenang lelang tersebut akan membayar kepada 

pemerintah provinsi DKI Jakarta.16 Barang yang ingin di hapus akan di adakan pengumpulan data 

barang yang sudah expire lalu di ajukan ke pihak manajemen untuk mengonfirmasi penghapusan. 

 

Output Pengelolaan Logistik Umum 

Efektivitas Pengelolaan logistic 

Efektivitas strategi pengelolaan logistik memiliki fungsi penting dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian efektivitas dan efisiensi penyimpanan dan aliran barang, pelayanan dan 

informasi, hingga ke titik unit untuk memenuhi keperluan semua unit.17 

 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

ART    : Alat Rumah Tangga 

BPAD    : Badan Pengelola Aset Daerah 

ATK    : Alat Tulis Kantor 

PPBJ    : Panitia Pengadaan Barang dan Jasa 

PO   : Purchase Order 

 

Konflik Kepentingan 

Penelitian ini independent dari konflik kepentingan individu dan organisasi. 

 

Pendanaan 

Sumber dana dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendanaan pribadi. 
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Penelitian Ini dilakukan Yubilate Hia sebagai author. 
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